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Abstract - Selection of Rector of Islamic University Pamekasan routinely done in 4 years once the 
process through the Senate by way of consensus. If the proceedings did not reach consensus then it 
will be voting. With the objectivity of the electoral system against the consensus figure of prospective 
low. While the voting system will bring friction due to a conflict of interest. To overcome this problem 
should be a system that is Rector of the electoral system. Rector Election Systems with AHP method. 
AHP method is a method that calculates the value of the ratio in determining the priority ranking 
candidates produce Rector. 
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Abstrak - Pemilihan Rektor Sekolah Tinggi Agama Islam Pamekasan rutin dilakukan dalam 4 tahun 
sekali yang prosesnya melalui senat dengan cara musyawarah mufakat. Jika pada proses sidang 
tidak mencapai mufakat maka akan dilakukan voting. Dengan sistem pemilihan musyawarah mufakat 
objektifitas terhadap sosok calon rendah. Sedangkan dengan sistem voting akan memunculkan 
gesekan-gesekan akibat konflik kepentingan. Untuk mengatasi masalah tersebut harus adanya sistem 
yaitu sistem pemilihan Rektor. Sistem Pemilihan Rektor dengan Metode AHP. Metode AHP 
merupakan metode yang menghitung nilai rasio dalam menentukan prioritas yang menghasilkan 
rangking kandidat Rektor. 
Keywords: Prioritas, AHP, Analitycal,Hierarchy, Pemilihan, Rektor  
 
1.1 Pendahuluan 
Pelaksanaan pemilihan Rektor Sekolah Tinggi 
Agama Islam Pamekasan dilaksanakan dalam 
4 tahun sekali. Dalam pelaksanaan pemilihan 
Rektor Sekolah Tinggi Agama Islam 
Pamekasan menggunakan sistem 
musyawarah mufakat, dan menerapkan sistem 
voting jika tidak terjadi kemufakatan. 
 Sistem pemilihan Rektor dengan cara 
musyawarah mufakat dan voting memiliki 
kelemahan dalam objektifitas memilih calon 
kandidat. Dikarenakan tidak adanya sistem 
penilaian yang terukur terhadap calon.  
 Dengan permasalahan pengukuran 
objektifitas terhadap calon kandidat Rektor, 
maka Metode AHP (Analitycal Hierarchy 
Process) dapat membantu dalam 
menyelesaikan. AHP merupakan metode 
sistem pendukung keputusan yang mengubah 
nilai-nilai kualitatif menjadi nilai 
kuantitatif.(Saaty, 2000).  
Dalam penelitian analisis sistem pemilihan 
Rektor  
 Dalam penelitian analisis sistem 
pemilihan Rektor dengan metode AHP dapat 
menjadikan pemilihan Rektor lebih objektif. 
Metode AHP akan menghasilkan prioritas 
dalam perankingan calon Rektor. Sehingga 
dengan adanya data prioritas perankingan 
kandidat calon Rektor, keputusan dalam 
menentukan Rektor dapat diambil dengan 
tepat. 
2.1 Dasar Teori 
Dasar berpikir metode AHP adalah proses 
membentuk skor secara numerik untuk menyusun 
rangking setiap alternatif keputusan berbasis pada 
bagaimana sebaiknya alternatif itu dicocokkan 
dengan kriteria pembuat keputusan (Saaty,1993). 
Peneltian penggunaan sistem pendukung 
keputusan sudah banyak dilakukan dalam 
membantu menyelesaikan masalah, antara 
lain : Sistem Pendukung Keputusan Untuk 
Penentuan Penerima Beasiswa (Studi Kasus : 
Politeknik Hasnur) (Pratama, 2016), Sistem 
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 
Penerima BLSM di Kabupaten Indramayu 
(Supriatin, W, & Luthfi, 2014), Sistem 
Pendukung Keputusan Menggunakan Metode 
AHP (Analytical Hierarchy Process) dan 
TOPSIS (Studi Kasus: Pemilihan Handphone) 
(Dewi, 2013) dan Strategi memilih Internet 
Service Provider terbaik 
untuk Perguruan Tinggi (Studi Kasus : STMIK 
ATMA LUHUR) (Santoso.H, 2012) 
 Dalam publikasi (Pratama N.R, 2016) 
memaparkan bahwa sistem pendukung 
keputusan dengan metode AHP dapat 
membantu dalam menentukan sesorang layak 
menerima beasiswa. Kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam penelitian Sistem Pendukung 
Keputusan Untuk Penentuan Penerima 
Beasiswa yaitu tanggungan orang tua, 
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penghasilan orang tua, nilai tes tulis 
matematika, nilai tes tulis bahasa inggris, nilai 
tes tulis pengetahuan umum, nilai tes tulis 
kewarganegaraan, nilai tes wawancara dan 
nilai rata-rata rapor SMA. 
 Dalam publikasi (Supriatin, W, & 
Luthfi, 2014) memaparkan bahwa penelitian 
dengan metode  AHP  dapat memberikan 
usulan terhadap penerima BLSM supaya tepat 
sasaran. Dalam publikasi (Dewi, 2013). 
memaparkan bahwa Sistem Pendukung 
Keputusan dengan Metode AHP memberikan 
hasil berupa prioritas Handphone yang sesuai 
dengan keinginan, kegunaan dan anggaran 
konsumen. Dalam publikasi (Santoso, 2012) 
memaparkan bahwa metode AHP 
menghasilkan rekomendasi alternatif terbaik 
dalam memilih internet service provider. 
Prinsip-prinsip dasar dalam memahami AHP 
(Latifah. S, 2005) : 
1. Decomposition 
Pengertian decomposition adalah 
memecahkan atau membagi problema yang 
utuh menjadi unsur–unsurnya ke bentuk hirarki 
proses pengambilan keputusan, dimana setiap 
itern atau elemen saling berhubungan. Untuk 
mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan 
dilakukan terhadap unsur-unsur hingga tidak 
dapat dilakukan pemecahan lebih lanjut, 
sehingga didapatkan beberapa tingkatan dari 
persoalan yang hendak dipecahkan 
2. Comparative Judgement 
Comparative Judgement dilakukan dengan 
penilaian tentang kepentingan relatif dua 
elemen pada suatu tingkat tertentu dalam 
kaitannya dengan tingkatan di atasnya. 
Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena 
akan berpengaruh terhadap urutan prioritas 
dari elemen–elemennya. Hasil dari penilaian 
ini lebih mudah disajikan dalam bentuk matrix 
pairwise comparisons yaitu matriks 
perbandingan berpasangan memuat tingkat 
preferensi beberapa alternatif untuk tiap 
kriteria 
3. Synthesis of Priority 
Synthesis of Priority dilakukan dengan 
menggunakan eigen vector method untuk 
mendapatkan bobot alternatif bagi unsur-unsur 
pengambilan keputusan. 
4. Logical Consistency 
Logical Consistency merupakan karakteristik 
penting AHP. Logical Consistency dicapai 
dengan mengagresikan seluruh eigen vector 
yang diperoleh dari berbagai tingkatan hirarki 
dan selanjutnya diperoleh suatu vector 
composite tertimbang yang menghasilkan 
urutan pengambilan keputusan Langkah-
langkah dalam implementasi metode AHP: 
1. Menyusun Matriks Perbandingan  
2. Melakukan Normalisasi Matriks 
3. Menghitung Nilai Eigen Vektor 
4. Melakukan uji konsistensi  
a. Menghitung nilai Lamda Max dengan 
rumus 
 ߣ  max  =   ∑ ܣ kolom   x Vektor Eigen  (1) 
A= Matrix Vektor 
 
b. Menghitung nilai CI (Consistency 
Index) 
 CI= ఒ  ୫ୟ୶ –୬
௡ିଵ
                              (2) 
n= ordo Matrix 
 
c. Menghitung CR (Consistency Ratio) 
 CR=஼ூ
ோூ
      (3) 
 
RI (Random Index) adalah nilai yang didapat 
dari tabel random, nilai random dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 




Jika hasil CR<0,1 maka data pada matriks 
perbandingan KONSISTEN dan Nilai eigen 
vektor dapat diterima. 
 
2.2 Metode Penelitian 
Dalam penelitian Analisis Sistem Pemilihan 
Rektor ada beberapa tahapan yang dilakukan 
yaitu: 
1. Studi Literatur 
Studi Literatur digunakan sebagai pencarian 
referensi baik dari buku, jurnal maupun 
makalah yang berkaitan dengan penunjang 
dalam penellitian… Analisis Sistem Pemilihan 
Rektor 
2. Pengumpulan data  
Dalam penelitian Analisis Sistem Pemilihan 
Rektor pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mewawancarai beberapa civitas 
akademik dilapangan. 
3. Analisa data 
Pada bagian analisa data dilakukannya 
pemrosesan data dengan metode AHP, yang 
nantinya akan menghasilkan suatu nilai-nilai 
matematik yang merepresentasikan skala 
prioritas dalam pemilihan Rektor. 
 
3.1 Hasil Dan Pembahasan 
Dengan menggunakan metod metode AHP 
(Analitycal Hierarchy Process)  masalah 
Pemilihan Rektor dipecah menjadi 3 bagain 
(decomposition) yaitu : Tujuan, Kriteria dan 
Alternatif/Pilihan. 
a. Tujuan yaitu menentukan prioritas calon 
b. Kriteria yang akan dinilai 
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Ada 9 kriteria yang menjadi penilaian 
dalam Pemilihan Rektor 
1. Orientasi Pelayanan 
2. Integritas 




7. Prestasi Kerja 
8. Wawasan’ 
9. Komunikatif 
c. Alternatif/Pilihan Calon 
Ada 4 calon dalam penelitian Analisa 





Keterangan: Nama Calon Menggunakan Initial 
Skema pemecahan masalah pada penelitian 
analisis sistem pemilihan Rektor dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Skema Decomposition 
Setelah mengetahui hirarki yang ditunjukkan 
pada gambar 1, proses selanjutnya yaitu : 
1. Menentukan Nilai prioritas pada hirarki 
kriteria 
Langkah-langkah menentukan nilai prioritas 
pada hirarki kriteria : 
a. Menyusun Matriks Perbandingan pada 
hirarki kriteria. 
Pada tabel 2 dipaparkan nilai-nilai bobot 
perbandingan pada tiap-tiap kriteria 
nilai- nilai pada matriks perbandingan 
Kriteria diperoleh dari hasil wawancara 
dan pengisian kusioner oleh 
koresponden.  
 
Tabel- 2 Hasil Matriks Perbandingan Kriteria 
 
 
b. Melakukan normalisasi pada matriks perbandingan 
 Normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai-nilai pada tiap kolom dengan jumlah total 
pada tiap kolom. Hasil normalisas dapat dilihat pada tabel 3.
 
Tabel 3 Normalisasi Matriks Perbandingan Kriteria 
 
 
c. Menentukan Nilai Eigen Vektor  
Nilai eigen vektor diperoleh dengan cara:  
menjumlahkan tiap baris pada matriks 
nolrmalisasi. Dan hasil penjumlahan pada tiap 
baris dibagi dengan  9 (jumlah ordo kriteria) 
jumlah tiap baris dapat dilihat  pada tabel 3 
dan hasilnya perhitungan nilai eigen vector 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel - 4. Nilai Eigen Vektor 
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d. Melakukan Uji Konsistensi Matriks 
Perbandingan Kriteria 
 Dalam bab 2 telah dipaparkan rumus 
penghitungan uji konsistensi dan  
Langka-langkah menentukan uji 
konsistensi yaitu : 
a) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilai ߣ dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
       ߣ max = 9,97310105 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  
danmenghasilkan nilai 
 CI = 0,121637631 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
Menghitung nilai CR dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0,083888 
 
Uji konsistensi Matriks Perbandingan Kriteria 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vector dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas pada perbandingan kriteria.  
 
2. Menentukan Nilai Prioritas Pilihan / Calon 
Rektor terhadap Kriteria. 
Langkah menentukan Nilai prioritas calon 
rektor terhadap kriteria sama dengan langkah 
menentukan nilai prioritas pada kriteria 
A.  Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria orientasi 
pelayanan, pada tabel 5 di paparkan 
matriks perbandingan calon Rektor 
terhadap kriteria orientasi pelayanan. 
 
Tabel 5 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhada
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan. 
 Hasil Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor terhadap 
Kriteria Orientasi Pelayanan dapat 
dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6 Normalisasi terhadap Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan 
 
 
3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 7 dipaparkan hasil nilai eigen 
vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor terhadap Kriteria Orientasi 
Pelayanan 
 
Tabel 7  Nilai Eigen Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan 
a) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
nilai ߣ max yang dihasilkan sebagaii 
berikut: 
        ߣ max =  4,10378378300792 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
nilail CI yang dihasilkan sebagai 
berikut: 
 CI = 0,0345945943359727 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
nilai CR yang dihasilkan sebagai 
berikut 
    CR= 0.0384384381510807 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
orientasi pelayanan.  
 
B. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Integritas 
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1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria integritas  
 pada tabel 8 di paparkan 
matriks perbandingan calon Rektor 
terhadap kriteria integritas. 
Tabel 8 matriks perbandingan calon Rektor 
terhadap kriteria integritas 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Integritas.  Hasil 
Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor terhadap 
Kriteria Integritas dapat dilihat pada 
tabel 9. 
 
Tabel 9 Normalisasi Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Integritas 
 
3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 10 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria 
Integritas 
 
Tabel 10 Nilai Eigen Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Integritas 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Integritas 
 
a)  Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
nilai ߣ max yang dihasilkan sebagaii 
berikut: 
        ߣ max =  4,10378378300792 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
 nilail CI yang dihasilkan sebagai 
berikut: 
 CI = 0,0345945943359727 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
nilai CR yang dihasilkan sebagai 
berikut:  
    CR= 0,0384384381510807 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Integritas 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
Integritas.  
C. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Tanggung Jawab 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria Tanggung 
Jawab,  
 pada tabel11 di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap 
kriteria orientasi pelayanan 
Tabel 11 matriks perbandingan calon Rektor 
terhadap kriteria tanggung jawab 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan. 
 Hasil Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Tanggung Jawab dapat dilihat 
pada tabel 12. 
 
Tabel 12 Normalisasi terhadap Matriks 




3)  Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 13 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Tanggung Jawab. 
 
Tabel 13 nilai eigen vector pada Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap Kriteria 
Tanggung Jawab. 
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4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Tanggung Jawab 
a)  Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
 nilai ߣ max yang dihasilkan sebagaii 
berikut: 
          ߣ max=  4,08989848279363 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 
 CI = 0,0299661609312087 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan 
cara menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
 
    CR= 0,0332957343680097 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Tanggung Jawab 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
Tanggung Jawab. 
 
D. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Komitmen 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria Komitmen,  
  pada tabel 14  di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap 
kriteria Komitmen. 
 
Tabel 14 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Komitmen 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Komitmen.  Hasil 
Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Komitmen dapat dilihat pada 
tabel 15. 
 
Tabel 15 Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap Integritas 
 
 
3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
 Pada tabel 16 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Komitmen 
 
Tabel 16  Nilai Eigen Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria Integritas 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Integritas 
d) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilai ߣ max dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
  ߣ max =  4,23984263995453 
 
e) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 CI = 0,0799475466515108 
 
f) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0,0888306073905675 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Komitmen 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
Komitmen.  
 
E. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Kepemimpinan 
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1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria 
Kepemimpinan. 
pada tabel 17 di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap kriteria 
kepemimpinan. 
 
Tabel 17 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Kepemimpinan 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Kepemimpinan. 
 Hasil Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Kepemimpinan dapat dilihat 
pada tabel 18. 
 
Tabel 18 Normalisasi terhadap Matriks 




3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 19 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria 
Kepemimpinan 
 
Tabel 19  Nilai Eigen Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Kepemimpinan 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Kepemimpinan 
a) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilaiߣ max dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
         ߣ max =  4,16555958132045 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 CI = 0,0551865271068168 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan 
cara menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0,0613183634520187 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Kepemimpinan 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
kepemimpinan.  
 
F. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Kerjasama 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria kerjasama,  
pada tabel 20 di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap 
kriteria kerjasama. 
 
Tabel 20 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Kerjasama 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Kerjasama.  Hasil 
Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Kerjasama dapat dilihat pada 
tabel 21. 
 
Tabel 21 Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap Kerjasama 
 
 
3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 22 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria 
Kerjasama 
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Tabel Error! No text of specified style in 
document.-22  Nilai Eigen Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria Kerjasama 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Kerjasama 
a) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilai ߣ max dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
         ߣ max =  4,22548096780112 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 CI = 0,0751603226003743 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan 
cara menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0,0835114695559715 
 
 Pada Uji konsistensi Perbandingan 
Calon Rektor  Terhadap Kriteria Kerjasama 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
kerjasama.  
 
G. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Prestasi Kerja 
 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria prestasi kerja,  
 pada tabel 23 di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap 
kriteria prestasi kerja. 
 
Tabel 23 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Prestasi Kerja 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Prestasi Kerja. 
 Hasil Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Prestasi Kerja dapat dilihat 
pada tabel 24. 
 
Tabel 24 Normalisasi terhadap Matriks 




3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 25 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria Prestasi 
Kerja 
Tabel 25  Nilai Eigen Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Prestasi Kerja 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Prestasi Kerja 
a) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilai ߣ max dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
         ߣ max =  4,21323763955343 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 CI = 0,0710792131844761 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan 
cara menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0,0789769035383068 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Prestasi Kerja 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
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vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap Prestasi 
Kerja.  
 
H. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Wawasan 
 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria wawasan.  
pada tabel 26 di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap kriteria 
orientasi pelayanan. 
 
Tabel 26 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Wawasan 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Wawasan.  Hasil 
Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Wawasan dapat dilihat pada 
tabel 27. 
Tabel 27 Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap Wawasan 
 
 
3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 28 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria 
Wawasan 
Tabel 28  Nilai Eigen Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Wawasan 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Wawasan 
a) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilai ߣ max dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
         ߣ max =  4,08763955342903 
 
b) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 CI = 0,0292131844763421 
 
c) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan 
cara menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0,0324590938626024 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Wawasan 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
Wawasan.  
 
I. Menentukan Nilai Prioritas Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Komunikasi 
1) Menyusun matriks perbandingan calon 
Rektor terhadap kriteria komunikasi,  
pada tabel 29 di paparkan matriks 
perbandingan calon Rektor terhadap 
kriteria komunikasi. 
 
Tabel 29 Matriks Perbandingan Calon Rektor  
Terhadap Kriteria Komunikasi 
 
 
2) Melakukan Normalisasi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Orientasi Pelayanan. 
 Hasil Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap 
Kriteria Komunikasi dapat dilihat pada 
tabel 30. 
 
Tabel 30 Normalisasi terhadap Matriks 
Perbandingan Calon Rektor Terhadap Komunikatif 
 
 
3) Menentukan Nilai Eigen Vektor 
Pada tabel 31 dipaparkan hasil nilai 
eigen vector pada Matriks Perbandingan 
Calon Rektor Terhadap Kriteria 
Komunikatif 
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Tabel 31  Nilai Eigen Matriks Perbandingan Calon 
Rektor Terhadap Kriteria Komunikatif 
 
 
4) Melakukan Uji Konsistensi terhadap 
 Matriks Perbandingan Calon Rektor 
Terhadap Kriteria Komunikatif 
d) Menghitung Nilai ߣ (Lamda) max 
Menghitung nilai ߣ max dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
         ߣ max =  4,22818410165485 
 
e) Menghitung Nilai CI (Consistency 
Index) 
Menghitung nilai CI dengan cara 
menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan 
menghasilkan nilai 
 CI = 0,076061367218282 
f) Menghitung Nilai CR (Consistency 
Ratio) 
 Menghitung nilai CR dengan 
cara menggunakan rumus yang telah 
dipaparkan pada bab 2  dan  
menghasilkan nilai 
    CR= 0.0845126302425356 
 
Pada Uji konsistensi Perbandingan Calon 
Rektor  Terhadap Kriteria Komunikatif 
menghasilkan nilai CR < 0,1 maka eigen 
vektor dapat digunakan dalam menentukan 
prioritas calon rektor pada terhadap kriteria 
Komunikati. Langkah berikutnya yaitu 
menghitung bobot prioritas calon terhadap 
kriteria dengan bobot prioritas kriteria. 
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 32. 
 




Berdasarkan data pada tabel 32, maka 
didapat prioritas pertama yaitu KS dengan 
bobot 0,144869984671083, kedua oleh NH 
dengan bobot 0,308356046495741, ketiga 
oleh n TF dengan nilai bobot 
0,144869984671083 dan yang keempat oleh 
AT dengan nilai bobot 0,100713143068873 
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